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ABSTRAK

Pengetahuan dan pelatihan kewirausahan yang kurang menyebabkan generasi muda saat ini kurang memaksimalkan potensi jiwa kewirausahaannya. Pengembangan kemampuan berwirausaha merupakan alternatif para remaja untuk lepas dari pengangguran terutama bagi mereka yang tidak bisa melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih tinggi. Salah satu cara yang dilakukan adalah melalui program ”Bangkit Wirausahawan Muda” di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pelita 1 Ciampea. Program ini merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam meningkatkan minat kewirausahaan siswa SMK Pelita 1 Ciampea, memberikan pelatihan, serta membuat kegiatan berkelanjutan yang mandiri dan produktif. 

Program ini berlangsung dari tanggal 1 Februari-4April 2010 dan terdiri dari lima kegiatan, yaitu Open Recruitment, Achievment Motivation Training dan Succsess Story, pelatihan woodcraft dan handycraft, pelatihan manajemen pengelolaan usaha, dan pemberian modal. Tahapan pertama adalah open recruitment, kegiatan ini bertujuan untuk menjaring sasaran program, setelah sasaran diperoleh, maka  program dilanjutkan dengan  pemberian pelatihan dan keterampilan mengenai kewirausahaan yang meliputi AMT dan Succsess Story, Pelatihan woodcraft dan mutiara, dan pelatihan manajemen pengelolaan usaha. Setelah sasaran memiliki keterampilan dalam mengembangkan usaha, maka pemberian modal dilaksanakan sebagai langkah realisasi sasaran untuk mempraktekan jiwa kewirausahaan yang mereka telah pelajari.
Kriteria keberhasilan program dihasilkan dari kuisioner yang telah diberikan kepada sasaran yaitu meningkatnya tingkat pengetahuan sasaran mengenai arti kewirausahaan, meningkatnya komitmen sasaran dalam melaksanakan program kewirausahaan dan meningkatnya tingkat keinginan berwirausahaan dari sasaran. Dalam program ini para sasaran tidak hanya dibekali keterampilan kewirausahaan saja tapi mereka mempraktekannya secara langsung. 
Kata kunci
: Jiwa Kewirausahaan, Perubahan Sikap, Sekolah Menengah      Kejuruan, 

KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat-Nya program ini dapat terselesaikan dengan baik. Laporan akhir ini disusun dari program kemahasiswaan bidang pengabdian masyarakat dengan judul program ”Bangkit Wirausahawan Muda” di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pelita 1 Ciampea. 

Program ini bertujuan untuk: meningkatkan minat di bidang kewirausahaan untuk siswa SMK Pelita 1 Ciampea, memberikan pelatihan yang tepat untuk siswa SMK Pelita 1 Ciampea, membuat suatu kegiatan yang berkelanjutan secara mandiri bagi mereka untuk dapat produktif dan mampu menciptakan setidaknya lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri.
Pengusul menyampaikan pula ucapan terima kasih kepada Ibu Hety Mulyati sebagai dosen pembimbing dan Bapak Ahmad Sihotang selaku guru kewirausahaan SMK Pelita 1 Ciampea dan pihak-pihak terkait yang telah mendukung dan membantu dalam program ini dari awal hingga selesai. Akhir kata, kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam program ini. Kritik dan saran yang mendukung sangat kami harapkan demi menyempurnakan program ini. Semoga program ini bermanfaat.
Bogor, 18 Mei 2010

                                                                                                     Pengusul

I.  PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman, dibutuhkan jiwa-jiwa kewirausahaan yang tumbuh dari generasi muda untuk menopang perekonomian nasional melalui aktifitas wirausaha. Hal ini sangat penting untuk menciptakan lapangan kerja mandiri, sebagai salah satu strategi untuk mengatasi masalah pengangguran yang meningkat di Indonesia. Berdasarkan data dari Organisasi Perburuhan Internasional (International Labor Organization/ILO) tahun 2008 diperkirakan jumlah pengangguran di Indonesia akan meningkat 170.000 hingga 650.000 orang pada tahun 2009, akibat dampak krisis finansial global.
Jiwa kewirausahaan sebenarnya hampir dimiliki oleh setiap generasi muda, namun kurangnya pengetahuan dan pelatihan kewirausahan menyebabkan generasi muda saat ini kurang memaksimalkan potensi jiwa kewirausahaan. Disamping banyak faktor lain yang menyebabkan hal tersebut, seperti kurangnya modal ataupun jaringan yang sangat sedikit sehingga sangat sulit untuk mengembangkan usaha dan jiwa kewirausahaan.

Pengembangan kemampuan berwirausaha merupakan alternatif para remaja untuk lepas dari pengangguran terutama bagi mereka yang tidak bisa melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih tinggi. Pengembangan jiwa kewirausahaan melalui pemberian dan pelatihan dapat dijadikan salah satu alternatif kegiatan remaja yang bersifat positif. Para remaja dapat memanfaatkan waktunya daripada menghabiskan waktu dengan hal-hal yang tidak berguna seperti “nongkrong” atau bahkan tawuran.
Sasaran yang diambil adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dikarenakan para siswanya memilki dasar keterampilan yang lebih kuat dibandingkan dengan Sekolah Menengah Atas. SMK Pelita 1 Ciampea dijadikan sasaran dengan adanya beberapa pertimbangan, antara lain SMK Pelita menerapkan suatu pelajaran khusus tentang kewirausahaan.
1.2 Perumusan Masalah

Program ini merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam meningkatkan minat kewirausahaan generasi muda khususnya siswa SMK di wilayah Bogor yang memiliki motivasi untuk berwirausaha. Banyaknya alasan yang menyebabkan generasi muda banyak mencari kerja bukan menciptakan lapangan pekerjaan, membuat kami menciptakan pelatihan kewirausahaan sebagai salah satu bekal untuk meningkatkan potensi diri mereka.

Banyaknya generasi muda saat ini yang putus sekolah sebelum dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi berdampak pada pengangguran yang belum teratasi. Sasaran program ini ditujukan kepada anak-anak SMK berusia produktif dan memiliki kreatifitas yang tinggi. Masalah yang dihadapi para remaja saat ini untuk mampu mengembangkan usaha mandiri sebenarnya bukan hanya pada segi modal tetapi lebih kepada minat dan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berwirausaha.

Beberapa permasalahan yang ingin diatasi melalui program ini antara lain: (i) Bagaimana peningkatan minat di bidang kewirausahaan harus dilakukan sejak dini?,(ii) bagaimana pemberian pelatihan yang tepat bagi mereka? Dan (iii) bagaimana membuat suatu kegiatan yang berkelanjutan secara mandiri bagi mereka agar produktif dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri? 

1.3 Tujuan Program

Program ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan minat di bidang kewirausahaan untuk siswa SMK Pelita 1 Ciampea; (2) memberikan pelatihan yang tepat untuk siswa SMK Pelita 1 Ciampea; (3) membuat suatu kegiatan yang berkelanjutan secara mandiri bagi mereka untuk dapat produktif dan mampu menciptakan setidaknya lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri.
1.4 Luaran yang Diharapkan

Luaran yang diharapkan dalam program ini adalah adanya peningkatan jiwa wirausaha pada siswa SMK Pelita 1 Ciampea sebagai salah satu soft skill yang perlu dikembangkan generasi muda. Melalui kegiatan ini, diharapkan akan tercipta lapangan pekerjaan baru yang mandiri di masa mendatang sehingga akan mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan. Program ini diharapkan para remaja sasaran dapat menghasilkan barang-barang dalam bentuk pembuatan handycraft seperti korsase, gantungan HP, dan woodcraft sebagai cikal bakal usaha untuk dikembangkan. Selain itu program ini mengadakan pelatihan guna meningkatkan soft skill seperti pelatihan manajemen pengelolaan usaha

1.5 Kegunaan Program

· Siswa  SMK yang produktif
Dapat mengembangkan dan menerapkan jiwa wirausaha dalam kehidupan sehari-hari dan membuat inovasi-inovasi baru sehingga memiliki kemampuan bersaing yang lebih baik. Selain itu, program ini juga dapat membantu sasaran untuk menghasilkan penghasilan sendiri sehingga tidak tergantung lagi terhadap orang tua.

· Universitas

Menumbuhkan semangat kewirausahan disekitar kampus IPB sehingga diharapkan semangat itu masuk kedalam kampus IPB khususnya untuk mahasiswa.
· Masyarakat

Dengan berjalannya program ini semoga tercipta lapangan pekerjaan baru yang akan membuka kesempatan kerja untuk masyarakat dan mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan.

II. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Gambaran secara umum sasaran adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan, dimana siswa SMK memiliki kemampuan lebih dibandingkan siswa SMA karena siswa SMK langsung memfokuskan kepada minat atau bakat yang akan mereka kembangkan. Dalam program ini kami mengambil siswa SMK Pelita 1 Ciampea sebagai sasaran program. Secara garis besar yang menjadi sasaran adalah siswa yang berasal dari kalangan keluarga ekonomi bawah, rata-rata mereka tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi dan pada usia produktif (15-55 tahun) dengan tujuan memperkenalkan dan mengembangkan sejak dini jiwa kewirausahaan mereka. 

2.1 Kondisi Demografi

· Pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang dalam berwirausaha walaupun bukan merupakan faktor yang mutlak. Sasaran yang kita ambil adalah siswa SMK Pelita 1 Ciampea, dimana lulusan-lulusan dari SMK ini, umumnya tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi karena kebanyakan dari siswa SMK langsung mengaplikasikan ilmu yang mereka pelajari ketika disekolah. Sasaran lebih diprioritaskan untuk siswa SMK yang berasal dari kalangan ekonomi bawah, sehingga ketika lulus sekolah mereka diharapkan ssudah memiliki pengetahuan dan keterampilan berwirausaha.

· Usia

Usia merupakan faktor untuk melihat tingkat produktifitas dalam bekerja. Usia para siswa yang menjadi sasaran adalah 15-18 tahun yang juga merupakan kategori usia produktif kerja yaitu 20-54 tahun (Susenas, 2006). Semakin muda usia produktif diperlukan dorongan untuk menumbuhkan semangat guna mengembangkan jiwa kewirausahaannya, sebagai modal peningkatan kapasitas diri generasi muda di masa mendatang. 

· Pekerjaan orang tua

Rata- rata pekerjaan orang tua siswa sasaran adalah buruh dan pekerja serabutan yang memiliki pengetahuan tentang kewirausahaan yang rendah. 

· Pendapatan orang tua

Pendapatan orang tua siswa sangat beragam, rata-rata berada pada kisaran Rp 500.000 sampai dengan Rp. 1.500.000, sehingga ada sebagian orang tua yang penghasilannya berada di bawah garis pendapatan normal (Upah Minimum Regional Kabupaten Bogor Rp 873.231,00).

· Pola pikir sasaran

Berdasarkan hasil observasi di lapang untuk siswa SMK Pelita 1 Ciampea rata-rata siswa memiliki pola pikir (mindset) untuk bekerja (job seeker) dibandingkan menciptakan lapangan pekerjaan (job creator). Sehingga dengan adanya program ini diharapkan dapat menurangi tingkat pengangguran diIndonesia melalui perubahan pola pikir sasaran yang mendorong mereka untuk menciptakan lapangan pekerjaan (job creator).
III. METODE PENDEKATAN  
Program “Bangkit Wirausahawan Muda” di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pelita 1 Ciampea Bogor dibagi menjadi 4 tahap yaitu tahap pertama Open Recruitment, tahap kedua pemberian materi , tahap ketiga pemberian modal dan tahap keempat evaluasi.  Berikut adalah bagan alur dari setiap rangkaian kegiatan.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Program
IV PELAKSANAAN PROGRAM

1.1 Waktu dan Pelaksanaan Kegiatan
Waktu pelaksanaan program PKMM ini berjalan dari tanggal 1 Februari- 4 April 2010. Keseluruhan program PKMM ini dilaksanakan di lingkar kampus IPB Dramaga, yaitu  RK 16 FAK A kampus IPB, dan taman rektorat IPB. 
1.2 Tahapan Pelaksanaa
1. Open Recruitment

Tahapan ini dilaksanakan pada tanggal 1-14 Februari 2010 berlokasi di SMK Pelita 1 Ciampea. Tujuan open recruitment yaitu mendapatkan sasaran dari SMK Pelita 1 Ciampea untuk mengikuti program pelatihan kewirausahaan ini. Setelah peserta didapatkan, selanjutnya diadakan pertemuan awal untuk melakukan pendataan identitas sebagai peserta tetap dalam program PKMM ini. 
Open recruitment dilakukan  melalui kerja sama dengan pihak SMK Pelita 1 Ciampea. Kriteria dari peserta dalam open recruitment meliputi 1) remaja usia 15-18 tahun (prioritas tidak melanjutkan ketingkat lebih tinggi), 2) berasal dari keluarga kurang mampu. Dalam tahap open recruitment ini digunakan media berupa formulir, pamflet (selebaran) dan dari mulut ke mulut (word of mouth).
2. Pemberian Materi

Dalam pelaksanaan pemberian materi dibagi menjadi 3 bagian yaitu:
a. Success Story dan Achievement Motivation Training
Success Story dan Achievement Motivation Training dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2010 dan berlokasi di ruang RK 16 FAK A kampus IPB.
Waktu pelaksanaan sesuai rencana yaitu dimulai pukul 09.00 - 12.00 WIB. Kegiatan ini berjalan sesuai urutan acara dengan diawali dengan registrasi peserta, pembukaan  acara oleh MC, pembacaan Tilawah dan sambutan. Materi Success Story yang dibawakan oleh   M. Reza Putra seorang manajer pemasaran pada Unit Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pappy Lisna yang bergerak sebagai distributor kertas daur ulang. Beliau menceritakan tentang perjalanan sukses usahanya yang dimulai dari program kreatifitas mahasiswa bidang kewirausahaan yang terus berlanjut hingga saat ini usahanya semakin berkembang pesat. Pada kegiatan ini menjelaskan tentang kiat-kiat sukses Pappy Lisna dalam menjalankan usahanya.

 
Acara kedua adalah pemberian Achievement Motivation Training (AMT) oleh Nazrul Anwar yaitu mantan ketua Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) IPB. Inti acara ini menumbuhkan motivasi bagi para peserta untuk berani memulai usaha sendiri dan menimbulkan jiwa kewirausahaan pada diri mereka. Dalam tahap ini diadakan tanya jawab dengan peserta secara langsung. Program secara keseluruhan berjalan lancar dan sukses. Peralatan yang digunakan antara lain ruang kuliah, kursi, meja, white board, laptop, LCD, speaker dan roll kabel. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada  lampiran 1.
b. Pelatihan Woodcraft dan handycraft (kerajinan dari mute-mute)

Pelatihan pembuatan produk dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2010 pukul 13.00 hingga 16.00 WIB bertempat di RK 16 FAK A. 

Pelatihan dibagi 2 sesi, yaitu pertama pelatihan Woodcraft dari stik es-krim dan sesi kedua pelatihan mute-mute dan gantungan tas.  Pelatih dari tim pengusul memberi penjelasan tentang Woodcraft dan kerajinan dari mute-mute. Peserta segera dibagi menjadi kelompok-kelompok sesuai dengan supervisor kelompoknya. Selanjutnya peserta dibagi menjadi 2 kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari 10 orang. Kelompok 1 mempelajari pemembuatan Woodcraft dan kelompok 2 mempelajari pembuatan kerajinan mute-mute dan gantungan tas. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada  lampiran 1.
c.  Manajemen Pengelolaan Usaha

Pelatihan manajemen pengolahan usaha dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2010 pukul 09.00 hingga 11.00 WIB bertempat di RK FAK 16 A Fakultas Pertanian IPB.
Pelaksanaan kegiatan manajemen pengelolaan usaha ini dimulai setelah para peserta masuk, MC segera memperkenalkan pembicara kepada peserta. Pembicara dalam pelatihan ini adalah Suharman sebagai salah satu anggota pelaksana tim PKMM dan mahasiswa jurusan Manajemen. Setelah perkenalan maka pembicara segera memulai presentasi, dimana pembicara mengajarkan kepada peserta pentingnya manajemen dalam suatu perusahaan. Pembicara menyampaikan materi tentang bagaimana cara peserta mengelola perusahaan, mulai dari manajemen keuangan, sumber daya manusia, dan cara pembuatan proposal usaha yang baik. Acara berlangsung selama dua jam dan diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada  lampiran 1.
3.  Pemberian Modal Usaha



Dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2010 di lingkar kampus IPB   Dramaga. Pemberian modal diberikan dalam bentuk uang tunai yang digunakan untuk membeli bahan produk sesuai keinginan usaha yang akan sasaran kembangkan. Masing-masing kelompok diberikan modal uang sebesar Rp 300.000,00 tanpa adanya pengembalian kepada tim pengusul. Saat pembelian bahan, sasaran didampingi oleh tim pengusul dan supervisor. 

4. Penutupan

Dilaksanakan pada tanggal 4 April 2010 di Taman Rektorat IPB. Kegiatan ini merupakan penutupan dari seluruh rangkaian acara program PKMM. Kegiatan ini meliputi pengumpulan laporan keuangan dan produk-produk dari masing-masing kelompok, pemberian kuisioner akhir kepada para sasaran, dan pemberian sertifikat kepada perwakilan pihak SMK Pelita 1 Ciampea. 

Kuisioner akhir tersebut dibandingkan dengan kuisioner awal yang sebelumnya telah diisi oleh sasaran. Dari hasil perbandingan tersebut tergambar bahwa telah terjadi perubahan positif dari sikap sasaran terhadap kewirausahaan. Untuk menindaklanjuti perubahan sikap tersebut, maka program ini dilaksanakan berkelanjutan di SMK Pelita I Ciampea dengan bantuan dari pihak SMK Pelita I Ciampea sebagai pendamping kegiatan kewirausahaan sasaran. Namun, tim pelaksana tidak lepas dari kegiatan tersebut. Tim pelaksana melakukan monitoring secara kontinu terhadap kegitan kewirausahaan sasaran.   

1.3 Instrumen Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan setiap rangkaian kegiatan Program “Bangkit Wirausahawan Muda” di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pelita 1 Ciampea Bogor digunakan beberapa instrument. Pada pelaksanaan open requitment, sebagai alat publikasi digunakan selebaran yang disebarkan di SMK Pelita I Ciampea. 

Untuk kegiatan-kegiatan  yang dilakukan di dalam ruangan, digunakan alat bantu microphone, sebagai pengeras suara. Selain itu untuk lebih memberikan gambaran visualisasi yang menarik dan jelas, maka setiap kegiatan yang dilakukan dalam ruangan juga menggunakan proyektor dan laptop.   

Setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam program ini didokumentasikan dalam bentuk foto dan video. Instrument yang digunakan untuk dokumentasi tersebut adalah camera digital. Selain itu, untuk mengukur keberhasilan dari program ini digunakan kuesioner yang diisi dalam dua sesi.  Contoh kuesioner dapat dilihat pada lampiran 2.
1.4 Rancangan dan Realisasi Biaya
1.4.1 Rancangan Biaya
Rancangan biaya awal dari Program “Bangkit Wirausahawan Muda” di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pelita 1 Ciampea Bogor dapat dilihat pada lampiran 3. 

1.4.2 Realisasi Biaya

Realisasi penggunan biaya dalam pelaksanaan Program “Bangkit Wirausahawan Muda” di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pelita 1 Ciampea Bogor dapat dilihat pada lampiran 4.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketercapaian target luaran dalam program ini meliputi perubahan pengetahuan tentang kewirausahaan, komitmen mengikuti pelatihan, dan minat berwirasusaha dari peserta. Ketercapaian target luaran ini diukur dengan menggunakan kuesioner. Selain itu program ini juga menghasilkan produk berupa gantungan tas, gelang, kalung, pin,  foto, tempat pensil, dan kerajinan dari stik eskrim berupa tempat pensil dan lampion. Di bawah ini terdapat grafik-grafik yang menggambarkan perubahan sikap (pengetahuan kewirausahaan, komitmen mengikuti pelatihan, dan minat berwirausaha) dari peserta.
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Gambar 1. Pengetahuan Tentang Kewirausahaan Sasaran

Berdasarkan pada Gambar 2 tentang pengetahuan kewirausahaan sasaran, pada waktu sebelum pelatihan diberikan masih terdapat 4,76% sasaran yang belum mengetahui tentang kewirausahaan. Pada waktu sesudah pelatihan diberikan semua sasaran (100%) telah mengetahui apa kewirausahaaan. Berarti berdasarkan data ini pelatihan yang diberikan telah mampu memberikan tambahan pengetahuan tentang kewirausahaan.
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Gambar 2. Komitmen Mengikuti Pelatihan Program Kewirausahaan
Komitmen untuk mengikuti program pelatihan kewirausahaan dibagi menjadi empat kelompok, yaitu rendah (<25%), sedang (25-50%), baik (51-75%), dan sangat baik (>75%). Berdasarkan pengolahan data dari kuesioner pada saat sebelum ataupun sesudah pelatihan diberikan komitmen rendah dari sasaran tidak ada dan komitmen sangat baik meningkat dari 47,62% menjadi 57,15%. Dalam hal ini berarti terjadi peningkatan komitmen sangat baik setelah diberikan pelatihan kewirausahaaan dengan indikator peningkatan minat >75% (sangat baik) dari 47,62% menjadi 57,15%.
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Gambar 3. Minat Berwirausaha Peserta

Minat berwirausaha sasaran dibagi menjadi empat kelompok, yaitu rendah (<25%), sedang (25-50%), baik (51-75%), dan sangat baik (>75%). Berdasarkan pengolahan data kuesioner dihasilkan minat rendah tidak ada sama sekali dan minat baik meningkat dari 38,09% menjadi 42,85%.  Dalam hal ini berarti terjadi peningkatan minat yang baik untuk berwirausaha dari sasaran dengan indikator minat berwirausaha 51%-75% (baik) dari 38,09%- 42,85%.

Ketercapaian lainnya berupa produk-produk yang terlihat pada gambar dokumentasi produk yang dihasilkan dan keberhasilan penjualannya yang terlihat pada lampiran laporan laba-rugi kelompok. Rata-rata setiap kelompok dari modal yang diberikan dapat memproduksi gantungan kunci 50 buah @Rp 2.000,-, kalung 10 buah @Rp 10.000,- dan gelang 20 buah @ Rp 7.500,-, tempat pensil kain flanel 5 buah @Rp 5.000,- dan kerajinan stik eskrim 2 buah @ Rp 20.000,-.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Program “Bangkit Wirausahawan Muda” di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pelita 1 Ciampea Bogor telah dilaksanakan sesuai dengan rencana pada proposal awal. Program ini secara efektif dilaksanakan selama tiga bulan dari bulan Februari - April 2010. Tujuan utama dari program kreativitas mahasiswa bidang pengabdian masyarakat adalah perubahan dari sikap para sasaran. Perubahan sikap yang diharapkan dari program ini adalah perubahan motivasi dan minat untuk  berwirausaha dari sasaran yaitu anak SMK Pelita 1 Ciampea. Berdasarkan pengukuran kuesioner yang diberikan melalui pre-test dan post-test terlihat adanya perubahan sikap yang positif atau lebih baik. Hal ini dapat terlihat pada tahap hasil dan pembahasan.
6.2 Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan pada pelaksanaan program ini adalah:

a) Program ini dapat dilaksanakan dan diterapkan untuk sasaran lain, misalnya anak-anak muda pengangguran ataupun pada karang taruna.

b) Program ini diharapkan dapat diadopsi untuk diterapkan di SMK-SMK lain diseluruh Indonesia.

c) Pemberian pelatihan yang lebih beragam lagi disesuaikan dengan kebutuhan para sasaran.

Lampiran 1 Dokumentasi Foto-Foto Kegiatan

1. AMT dan Success Story
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2. Pelatihan dan Produksi 
· Pelatihan pembuatan pin
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Produksi gelang dan kalung serta kerajinan tangan dari stik es krim
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Produk Yang Dihasilkan
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Lampiran 2. Kuesioner Peserta


KUESIONER PESERTA

PROGRAM PELATIHAN PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN

TAHAP I
Nama

:

Alamat

:

No. Tlp
:

1. Apakah anda tahu arti kewirausahaan?
a.Ya

b. Tidak

2. Bila ya, jelaskan arti kewirausahaan menurut anda?

.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

3. Apakah anda pernah mengikuti pelatihan kewirausahaan sebelumnya?

a. Ya

b. Tidak  
4. Bila ya, dimana anda pernah mengikutinya?..................................................

5. Dari mana anda mengetahui tentang program ini?

a. Teman
b. Keluarga

c. Pengumuman 

6. Mengapa anda ingin mengikuti program ini?

.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

7. Seberapa besar komitmen anda mengikuti program ini?

a. <25%
b. 25%-50%

c. 50%-75%

d. >75%

8. Seandainya anda mempunyai keahlian dan modal, apakah anda berminat menjadi wirausaha (membuat usaha)? a. Ya 
b. Tidak

9. Jika ya, seberapa besar keinginan anda?

a.  <25%
b. 25%-50%

c. 50%-75%

d. >75%

10. Apakah anda pernah berwirausaha (membuat usaha)? a. Ya          b. Tidak

11. Jika ya, usaha apa yang telah anda lakukan?..................................................

12. Apakah anda tau cara menjadi wirausaha? a. Ya

b. Tidak 
Lampiran 3. Rancangan Biaya

	NO
	Uraian
	Biaya (Rp)
	Total
	Keterangan

	1
	Open Recruitment

      1. Kesekretariatan 

      2. Logstran

      3. Publikasi

      4. Konsumsi (40x10000)

 
	200.000

400.000

450.000

400.000


	1.450.000
	Peralatan   dan tempat
Pamflet dan spanduk


	2
	Pemberian modal awal berupa barang untuk masing-masing kelompok
	5x400.000


	2.000.000
	

	3
	Pelatihan materi 

1.  Pelatihan materi I (AMT)

a. Logstran

b. Konsumsi

(40x10.000)

c. Trainer

d. Plakat 

2. Pelatihan materi II 

(Succses story and Entrepreneurship)

a. Logstran

b. Konsumsi

(40x10.000)

c. Trainer

d. Plakat 

3. Pelatihan materi III

(Manajemen Pengelolaan Perusahaan)

a. Logstran

b. Konsumsi

(40x10.000)

c. Trainer

d. Plakat 


	200.000

400.000

500.000

200.000

200.000

400.000

500.000

200.000

200.000

400.000

500.000

200.000
	1.300.000

1.300.000

1.300.000

3.900.000
	

	4
	Pelatihan kreatifitas

1. Alat dan bahan
	700.000
	700.000
	Bahan dan alat yang diperlukan disesuaikan dengan produk yang akan dibuat

	5
	Training ke-I

1. Motivator

2. Tempat

3. Sound System

4. Fotokopi

5. Modal Usaha Pinjaman


	500.000

300.000

150.000

50.000

750.000
	1.750.000
	

	6
	Pembuatan Modul
	200.000
	200.000
	

	
	TOTAL BIAYA
	
	10.000.000
	


Lampiran 4. Realisasi Biaya

	No.
	Uraian 
	Biaya
	Total
	Keterangan

	1
	Open Recruitment

1. Kesekretariatan

2. Logstran

3. Publikasi

4. Konsumsi (35 x 10000)
	100.000

200.000

300.000

350.000
	950.000
	Peralatan   dan tempat
Pamflet dan spanduk


	2
	Pelatihan Materi 

1. Pelatihan Materi I (AMT)

a. Konsumsi (35 x 10000)

b. Logstran

c. Trainer

d. Plakat

2. Pelatihan Materi II (Succes story and Entrepreneurship)

a. Konsumsi 

(35 x 10000)

b. Logstran

c. Trainer

d. Plakat


	350.000

200.000

300.000
100.000
350.000

200.000

300.000

100.000
	1.900.000
	

	4
	Pelatihan Kreatifitas

1. Alat dan Bahan
	500.000
	500.000
	Bahan dan alat yang diperlukan disesuaikan dengan produk yang akan dibuat

	5
	Pelatihan Materi III (Manajemen Pengelolaan Perusahaan)

1. Konsumsi 

(35 x 10000)

2. Logstran

3. Trainer

4. Plakat


	350.000
200.000

300.000

100.000
	950.000
	

	6
	Pemberian Modal Usaha
	5 x 300.000
	1.500.000
	

	7
	Penutupan

1. Konsumsi (35 x 10000)

2. Logstran

3. Trainer

4. Plakat
	350.000

200.000

300.000

100.000
	950.000
	

	8
	Pembuatan Modul 
	250.000
	250.000
	

	
	TOTAL BIAYA
	
	7.000.000
	


Lampiran 5. Laporan Keuangan Kelompok
[image: image4.jpg]3.3 Laporan penjuatan (L/R)

Laporan penj
langsuna kepada masy:
beriiut

an Kami sajikan setel
Kat. Adapun rincian

iami melaksanakan kegiatan pemasaran secara
hasil penjualan produk kami adalah sebagai

Penghitungan Laba/Rugi
. Biaya operasional ~(Biaya perlengikapan  biaya transportasi
~=p “rp 5

Total Biaya

b. Laba/Rugi Biaya operasional)
>

Yarga Jual Laporan  wevangan
7~ frodur Sakuan Tamlat Pes
(e o
\ Dantungan Kundi ? <o -0o00
N\ 9¢lang | Ry 3000 ((ilizigooim (S L2

Bg .000
= (
\

Dadl  pedapatan  Bavi Vsaha elowpow (57 Bp sgooo

W


















Ya








Tidak 





Pemberian Modal Usaha





Apakah terjadi perubahan sikap?





Teruskan





Evaluasi





Pengukuran keberhasilan program





Program “Bangkit Wirausahawan Muda” di SMK Pelita 1 Ciampe Bogor 





AMT dan Success Story


Pelatihan Woodcraft dan aksesoris


Pelatihan manajemen pengelolaan usaha





Pemberian Materi





Open Recruitment





Tujuan Program








